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Orang yang Memimpin dan
Orang yang Mengikuti

"Saya senang untuk mengumumkan bahwa kami telah memilih seorang
pemimpin bagi kaum muda," demikian kata gembala jemaat. "Saya i ngin agar
kegiatan kita meningkat. Begitu banyak kaum muda yang harus dilayani. Saya
tidak mungkin melakukannya sendiri, dan kini Tuhan telah menyediakan seo-
rang pembantu yang baik sekali untuk kita. Perkenalkan, Sdr. Dono Muksin."

Dono dengan tersenyum berjalan ke bagian depan ruangan. "Terima
kasih," ujarnya, "Saya merasa Allah telah membimbing saya untuk menerima
jabatan ini. Saya minta bantuan doa saudara-saudara, supaya saya bisa men-
jadi seorang pemimpin yang baik."

Sungguh suatu saat yang indah bagi Dono. Ia dilahirkan dalam suatu
keluarga Kristen dan sejak kecil sudah berbakti kepada Tuhan. Ia berkeyakinan
bahwa pada suatu waktu kelak Allah akan menempatkan dia dalam suatu
jabatan kepemimpinan. "Aku akan menjadi seorang pemimpin," tuturnya pada
suatu hari kepada kakak-kakaknya. "Siapa tahu, nanti ada anggota keluarga
sendiri yang termasuk di antara para pengikutku."

Ia ditertawakan oleh saudara-saudaranya. "Hebat benar jika kau menjadi
pemimpin!" ejek mereka. Bahkan orang tuanya pun memberi peringatan
padanya. "Jangan terlalu sok, nak," kata ayahnya.

Tetapi sekarang impiannya telah menjadi kenyataan. Ia terpilih sebagai
pemimpin dari antara kakak-kakaknya dan orang-orang lain di gereja itu.
"Akan kubuktikan kepada saudara-saudaraku," begitu ia berkata dalam hati-
nya. "Aku akan menunjukkan kepada semua orang betapa baiknya aku sebagai
pemimpin. Aku akan melakukan perencanaan yang cermat dan memberikan
petunjuk-petunjuk jelas kepada semua kaum muda. Aku akan mengatur agar
segala sesuatu dilakukan dengan baik, sehingga pekerjaan Tuhan akan maju."
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Bagaimana pendapat saudara mengenai Dono? Mengertikah ia apa yang
dimaksudkan dengan kepemimpinan? Apakah ia bisa menjadi pemimpin yang
baik? Dalam pasal ini kita akan mempelajari contoh yang diberikan oleh salah
seorang pemimpin pilihan Allah. Akan bermanfaat bagi kita apabila pertanyaan-
pertanyaan ini diperbincangkan. Ini akan membantu kita untuk mulai pelajaran
ini mengenai apa dan bagaimana sebenarnya pemimpin Kristen itu dan bagai-
mana mereka bekerja bersama orang-orang lain untuk melaksanakan kehen-
dak Allah.

ikhtisar pasal

Kepemimpinan dalam Pola Rencana Allah
Sebuah Contoh Alkitabiah - Yusuf
Ciri-ciri Khas Kepemimpinan

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Menguraikan peranan kepemimpinan dalam rencana Allah.

• Menuliskan ciri-ciri khas orang-orang yang berhasil dalam jabatan pemimpin.
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16 MANUSIA, TUGAS, DAN TUJUAN

• Mengenali contoh-contoh mengenai ciri-ciri pemimpin dalam Alkitab dan
dalam situasi hidup sehari-hari.

kegiatan belajar

1. Bacalah dengan saksama kata pengantar dalam buku pelajaran ini. Di dalam-
nya saudara akan mendapat contoh-contoh pertanyaan yang dipakai dalam
buku ini dan bagaimana caranya menjawab tiap pertanyaan tersebut.

2. Bacalah dengan saksama halaman-halaman pertama pasal ini dan ikhtisar
yang diberikan. Baca juga tujuan-tujuan pasalnya, baik tujuan pasal yang
diuraikan pada awal pasal maupun tujuan yang diberikan di dalarn seluruh
pasal itu. Tujuan-tujuan ini menunjukkan kepada saudara apa yang seharus-
nya saudara mampu lakukan sehabis mempelajari pasal itu. Pertanyaan-
pertanyaan pelajaran dan soal-soal untuk menguji diri didasarkan atas tujuan-
tujuan tersebut.

3. Bacalah pasal ini dan kerjakan latihan-latihan dalam uraian pasal. Usahakan
untuk benar-benar membaca bagian-bagian Alkitab seperti yang ditugaskan.
Iru penting untuk dapat mengerti sepenuhnya bahan pasal itu. Tulislah
jawaban saudara untuk pertanyaan-pertanyaan di buku ini di tempat yang
disediakan. Apabila diperlukan jawaban yang lebih panjang lebar. tuliskan
dalam sebuah buku tulis. Saudara akan memperoleh manfaat yang lebih besar
dari kursus ini, jika saudara membiasakan diri untuk menulis pendapat
saudara sendiri sebelum langsung memeriksa jawabannya yang betu I. Cocok-
kan jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir tiap pasal.

4. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal. Cocokkan jawaban
saudara dengan jawaban yang diberikan pada akhir buku ini.



ORANG YANG MEMIMPIN 17

uraian pasal

KEPEMIMPINAN DALAM POLA RENCANA ALLAH

Sebelum kita kembali kepada persoalan Dono Muksin itu, mari kita bahas
dulu pertanyaan pokok, yaitu mengapa kita berminat akan persoalan kepemim-
pinan ini. Mengapa ada pemimpin? Jika dipikir lebih lama, maka saudara akan
mulai menyadari bahwa semacam kepemimpinan pasti akan ada di mana dua
orang atau lebih melakukan sesuatu bersama-sama. "Kamu pegang sana dan
saya akan pegang yang ini," begitu saudara mungkin berkata, apabila bersama
seorang lain mengangkat sebuah peti yang berat atau sebuah balok kayu. Orang
yang lain itu menyetujui saran saudara, dan tanpa terduga saudara telah men-
jadi pemimpin. Pada waktu anggota-anggota keluarga bekerja sama, kepemim-
pinan diperlukan. Baik di lapangan maupun di tempat kerja terdapat pemimpin.
Di sekolah dan di gereja pun ada orang-orang yang memimpin dan orang-orang
yang mengikuti. Mengapa demikian? Alasan apa yang dapat saudara berikan?

1 Beri lingkaran pada huruf di depan jawaban yang menurut saudara
merupakan pelengkap yang paling tepat untuk kalimat berikut: Sebab utama
kepemimpinan dibutuhkan adalah untuk
a) mengorganisir orang-orang ke dalam kelompok-kelompok.
b) menunjuk orang-orang yang lebih mampu agar mengatur orang-orang lain.
c) melaksanakan suatu tujuan.

Definisi Kepemimpinan

Tujuan I. Jelaskan apa artinya ungkapan: pola rencana Allah.

Kepemimpinan dibutuhkan untuk melaksanakan suatu tujuan - untuk
mengerjakan sesuatu. Gagasan kepemimpinan Kristen itu timbul oleh karena
Allah mempunyai suatu tujuan. Ada sesuatu yang Ia ingin agar dilakukan. Ia
ingin menyatakan cinta dan belas kasihan-Nya kepada semua bangsa di dunia,
dan Ia ingin dicintai dan disembah oleh mereka. Allah mempunyai suatu rencana
yang pasti dengan mana Ia akan melaksanakan hal ini. Karena itu, apabila kita
membicarakan rencana Allah, yang kita maksudkan adalah bahwa Allah mem-
punyai suatu cara yang pasti dan tertentu dengan mana Ia akan mencapai tujuan-
Nya. Kehendak-Nya tidak dilakukan secara asal jadi, secara kebetulan. Allah
mempunyai suatu rencana. Ia sudah mengetahui sebelumnya apa tujuan-Nya
itu dan bagaimana caranya Ia akan bertindak untuk mencapai tujuan tersebut.

Suatu bagian penting rencana Allah ialah bahwa pekerjaan-Nya akan
dilakukan oleh orang-orang yang dibimbing dan diberi kuasa oleh Roh Kudus.
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Allah memilih orang-orang, kemudian memberi kepada mereka tugas-tugas
tertentu yang harus dilakukan, untuk melaksanakan tujuan-Nya.

2 Cocokkan kalimat di sebelah kiri dengan kalimat sebelah kanan ya I1gpaling
tepat menggambarkan keadaan.

a Pemimpin menganjurkan semua orang
untuk membawa teman mereka ke gereja.

b Pemimpin mengatakan, "Sasaran kita ia-
lah supaya 200 orang hadir minggu depan."

c Pemimpin memberi tiap pekerja suatu
daftar nama orang-orang yang perlu di-
kunjungi minggu ini.

3 Berikan lingkaran di depan tiap pelengkap kalimat yang tepat bagi pernya-
taan berikut: Bila kita mengatakan Allah mempunyai suatu rencana, maksud
kita adalah bahwa
a) Allah selalu bekerja dengan cara yang sama.
b) Allah mempunyai suatu cara tertentu untuk melaksanakan maksud-Nya.
c) Allah melakukan pekerjaan-Nya tanpa melibatkan orang-orang.
d) Allah sudah mengetahui sebelumnya apa yang akan dilakukan-Nya.

1) Si pemimpin mempunyai
suatu rencana.

2) Si pemimpin tidak mem-
punyai rencana.

3) Si pemimpin mempunyai
suatu tujuan.

Bukti-bukti Adanya Kepemimpinan
Tujuan 2. Mengenali bukti bahwa kepemimpinan merupakan sebagian dari ren-

cana Allah.

Catatan Sejarah
Tiada kesangsian bahwa konsepsi atau prinsip kepemimpinan merupakan

sebagian dari rencana Allah. Kita tahu ini setelah mempelajari catatan Alkitab
yang menceritakan hubungan Allah dengan umat manusia. Apabila kita mem-
baca dalam Alkitab mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi, kita dapati bahwa
belum pernah Allah melaksanakan tujuan-Nya dengan memberi perin .ah yang
sama atau serupa kepada semua orang yang kehidupannya terpengaruh oleh suatu
amanat atau suatu rencana tindakan Allah. Cara Allah adalah bekerja melalui
perorangan; mereka inilah yang selanjutnya menyampaikan kepada orang lain
dan melibatkan orang-orang lain sesuai dengan apa yang telah mereka terima
dari Tuhan. Allah menuntut dari orang-orang tertentu agar mereka bertang-
gung jawab untuk mengatur supaya rencana-rencana-Nya terlaksana. Akibat-
nya, orang-orang yang bertanggung jawab ini menjadi pemimpin dan sering
kali mulai mengorganisir kelompok-kelompok yang mereka bimbing dan
arahkan menuju sasaran yang dikehendaki Tuhan. Oleh karena itu, kita dapat
mengatakan bahwa salah satu bukti bahwa kepemimpinan merupakan sebagian
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dari rencana Allah adalah bukti dari catatan sejarah. Beberapa catatan sejarah
tersebut diuraikan dalam mata pelajaran ini.

Panggilan dan Perintah Langsung

Di dalam sejumlah peristiwa yang direkam dalam Alkitab diperlihatkan bahwa
Allah langsung memanggil hamba-Nya. Allah memberitahukan orang-orang terten-
tu bahw a mereka telah dipilih oleh-Nya untuk melaksanakan rencana-rencana-
Nya. Dalam beberapa kasus Ia memberikan perintah-perintah secara terperinci
kepada mereka. Maka, suatu bukti lain mengenai perlunya kepemimpinan dalam
rencana Allah adalah bukti adanya panggilan dan perintah secara langsung. Salah
satu contoh ialah panggilan rasul Paulus, yang akan kita selidiki di Pasal 3.

Karunia-karunia Pelayanan

Para penulis Alkitab di bawah ilham Roh Kudus menyatakan bahwa Allah
mengaruniakan kepada gereja orang-orang yang akan menempati jabatan-
jabatan tertentu. Orang-orang ini disebut rasul, nabi, pemberita Injil, gembala,
dan pengajar (Efesus 4: 11-16; Roma 12:6-8). Sudah tentu orang-orang seperti
itu menjabat kedudukan kepemimpinan. Selain itu, Allah mengaruniakan kepada
gereja kemampuan-kemampuan serta kegiatan-kegiatan yang menuntut adanya
pemimpin, misalnya karunia kepengurusan atau kepemimpinan dan karunia
pertolongan. Sarjana-sarjana Alkitab menamakan orang-orang dan kegiatan-
kegiatan seperti itu sebagai karunia-karunia pelayanan. Karunia-karunia rohani
ini merupakan bukti tentang pentingnya kepemimpinan dalam rencana Allah.

Persyaratan dan Tanggung Jawab

Suatu bukti lain yang menunjukkan bahwa dalam rencana Allah termasuk
juga segi kepemimpinan ialah adanya daftar dan uraian terperinci mengenai
persyaratan dan tanggung jawab kepemimpinan dalam Alkitab. Dalam Per-
janjian Lama kita mendapati uraian terperinci mengenai para imam dan raja.
Dalam Perjanjian Baru persyaratan bagi para pemimpin gereja diberitahukan
dengan jelas. Para rasul menganggap sangat penting bahwa orang-orang yang
menempati kedudukan kepemimpinan benar-benar memenuhi persyaratan
spiritual, moral, dan mental.

Dalam pasal-pasal kemudian kita akan membahas secara lebih terperinci
tentang panggilan Allah, karunia-karunia rohani, dan persyaratan Alkitabiah
untuk pemimpin. Kita akan mempelajari contoh-contoh di Alkitab. Kami
menyebut hal-hal itu sekarang, sekedar untuk membuktikan bahwa kepemim-
pinan merupakan sebagian dari rencana Allah.
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Organisasi-organisasi gereja yang sudah lazim bagi kita didirikan atas dasar
keyakrnan manusia bahwa Allah memanggil pemimpin-pemimpin dan mem-
bimbing mereka untuk melaksanakan rencana-Nya di dunia. Adanya organisasi
gereja dan banyaknya macam pelayanan Kristen di seluruh dunia membuktikan
bahwa Allah memakai pemimpin-pemimpin.

4 Berikut ini ada beberapa kutipan singkat dari Alkitab. Bacalah kutipan-
kutipan ini dengan saksama. Jika saudara menginginkan pengertian yang lebih
sempurna, saudara dapat langsung membuka Alkitab dan membaca seluruh
bagian sekitar ayat tersebut. Selanjutnya, cocokkanlah tiap ayat yang dikutip
itu dengan jenis bukti yang terdaftar di bawah ini.

I) Catatan sejarah
2) Karunia-karunia pelayanan
3) Panggilan dan perintah langsung
4) Persyaratan dan tanggung jawab

a "Pergilah dan jadikanlah semua bangsa murid-Ku" (Matiu- 28:19).

b "Musa memilih orang-orang cakap dan mengangkat merek, menjadi
kepala atas bangsa itu ... pemimpin ... orang" (Keluara, 18:25) .

.... c "Diaken haruslah ... mengurus anak-anaknya dan keluargan va dengan
baik" (I Timotius 3: 12).

.... d "Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-ri 3bJ, baik
pemberita-pemberita Injil maupun gembala-gembala dan oengajar-
pengajar" (Efesus 4: II) .

.... e "Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada padamu" (I Petrus
5:2) .

.... f "Yosua memilih ... orang, ... yang gagah perkasa, mereka disuruhnya
pergi ... " (Yosua 8:3).

SEBU AH CONTOH ALKITABIAH - YUSUF

Tujuan 3. Mengenali prinsip-prinsip kepemimpinan dalam berbagai
pengalaman Yusuf

Sebuah gereja setempat, yang mempunyai tempat tertentu untuk leribadat,
biasanya merupakan hasil kepemimpinan seorang atau beberapa orang. Karena
orang-orang itu mengalami panggilan dan bimbingan Allah, mereka pun bekerja
untuk mencari jiwa dan melatih orang-orang Kristen. Pengembangan clan kelan-
jutan kegiatan-kegiatan seperti itu menuntut kepemimpinan selanjutnya.
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Sekarang kita dapat kembali membicarakan Dono Muksin. Menurut
ceritanya, gembala jemaatnya merupakan seorang pemimpin gereja setempat
seperti yang telah kami gambarkan tadi. Sementara gembala ini bekerja untuk
melaksanakan tujuan Allah, ia menyadari perlunya seorang pembantu.
Demikianlah, maka Dono diangkat dalam suatu kedudukan kepemimpinan.

Saudara telah melihat bahwa Dono akan menjadi seorang pemimpin kaum muda
Tetapi pada waktu yang bersamaan ia harus bekerja di bawah pimpinan gembalanya.
Ingatlah prinsip ini, karena akan kita mempelajarinya kemudian: Kebanyakan pemim-
pin Kristen adalah pemimpin menengah. Kebanyakan pemimpin Kristen mengikuti
pemimpin-pemimpin yang lain pula, dan mereka semua mengikuti pimpinan Tuhan.

Ingatlah dan renungkan apa yang terpikir dan apa yang dikatakan oleh
Dono ketika ia diperkenalkan sebagai seorang pemimpin. Ia merasa bahwa ia
telah dipimpin oleh Allah, dan ia minta didoakan. Ia juga menyatakan bahwa
ia akan melakukan perencanaan dengan cermat dan memberikan petunjuk-
petunjuk yang jelas. Ia ingin pekerjaan Tuhan maju.

Semua ini kedengarannya baik sekali. Tetapi apakah saudara melihat suatu
persoalan dalam pola pikiran Dono? Bagaimana dengan masalah kesombongan?
Apakah tampaknya Dono mempunyai kecenderungan untuk menjadi sombong
karena kedudukannya dan agak pongah? Apakah kelihatannya ia agak terburu
nafsu untuk menggunakan wewenangnya di dalam memberikan perintah-
perintah kepada orang lain? Bagaimana seharusnya tanggapan seorang Kristen
jika ia diberikan kedudukan pemimpin?

Kita akan mendapat jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan demikian pada wak-
tu membaca kisah-kisah Alkitab mengenai pengalaman kepemimpinan. Salah satu
cerita yang paling lengkap dan terperinci adalah riwayat hidup Yusuf. Tentu saja
hikayat ini lebih dari suatu catatan sejarah belaka. Allah menyimpannya juga sebagai
bahan penyelidikan mengenai perilaku manusia dan prinsip-prinsip kepemimpinan.

Meskipun saudara merasa sudah cukup mengetahui cerita tersebut, saudara
hendaknya meluangkan waktu sekarang untuk membacanya kembali, karena
pembahasan ini akan dilakukan dari sudut pandangan yang mungkin agak baru
bagi saudara. Kisah selengkapnya terdapat dalam Kitab Kejadian, pasal 37,
39-48. Bagian-bagian utama untuk studi kepemimpinan kita ialah: pasal 37,
39-42; 41:1-25; 43:1, 15, 24-31; 45:1-15. Tugas membaca ini kelihatannya
banyak, tetapi saudara akan mendapatinya cukup menarik dan bermanfaat.

Selanjutnya kita akan meninjau suatu ikhtisar mengenai cerita tersebut.
Di dalamnya kita akan memperhatikan beberapa ciri kepribadian Yusuf dan
mencoba menjawab sendiri pertanyaan: Orang macam apakah sesungguhnya
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Yusuf itu? Untuk itu, kita akan meninjau tiga jenis dasar sifat-sifat, yaitu: sifat-
sifat pribadi, pikiran dan perasaannya, dan tindak-tanduknya. Keberhasilan
seorang pemimpin menyangkut semua hal ini.

Apabila saudara membaca buku-buku mengenai kepemimpinan, saudara akan
melihat bahwa sifat-sifat pribadi seorang pemimpin disebut ciri-ciri kepemimpinan,
pikiran dan perasaan seorang pemimpin disebut sikap kepemimpinan, sedangkan
tindak-tanduk seorang pemimpin disebut perilaku kepemimpinan. Dalam pelajaran
ini kita akan menggunakan istilah sifat-sifat untuk mencakup semuanya. Namun
demikian, tentu akan berguna bagi saudara jika saudara mengerti tiap-tiap istilah
ini, maka sekali-sekali kita akan memakai istilah-istilah itu dalam kursus ini.

5 Untuk membantu saudara membedakan antara ciri, sikap, dan perilaku,
bacalah kalimat-kalimat berikut mengenai Dono Muksin, dan cocokkanlah
masing-masing kalimat tsb. dengan istilah-istilah yang terdapat di sebelah kanan.

a Dono tersenyum dan berjalan dengan langkah tegap.

b Dono yakin ia akan menjadi seorang pemimpin yang baik.

e Dono adalah seorang Kristen yang penuh pengabdian .

.... d Dono penuh kepercayaan diri.

.... e Dono memberikan perintah-perintah dengan jelas.

1) Ciri
2) Sikap
3) Perilaku

Yusuf - Seorang Pemimpin dalam Perbudakan

"Jadi kau kira kau akan menjadi yang dipertuan agung, ya? Dan kau benar-
benar akan memerintah atas kami semua!" Dengan kata-kata seperti ini yang
diucapkan dengan nada mengejek, Yusuf ditegur oleh kakak-kakaknya ketika ia
menceritakan mimpinya kepada mereka. Ia bermimpi bahwa ia akan menjadi seorang
pemimpin besar kelak. Kakak-kakaknya mempunyai gambaran yang salah mengenai
seorang pemimpin, tetapi cukup banyak orang menganut pandangan yang sama.
Mereka percaya bahwa tujuan utama kepemimpinan adalah untuk memberikan
seseorang kekuasaan atas orang-orang lain - menjadi kepala atas orang lain.

Kisah Alkitab tentang pengalaman-pengalaman Yusuf menunjukkan
kepada kita bahwa bukan begitu gambaran Allah tentang kepemimpinan. Boleh
jadi Yusuf agak bangga dalam hatinya ketika ia menceritakan mimpinya, tetapi
tiada sesuatu dalam hidupnya yang memberi kesan bahwa ia bersifat pongah
atau senang menindas orang lain. Mungkin perasaannya mengenai mimpi-
mimpinya itu lebih menjurus kepada rasa kagum dan heran, dan i a terang-
terangan mengungkapkan perasaannya kepada sanak keluarganya. Agaknya
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ia memiliki perasaan bahwa ia dipilih Allah untuk suatu tujuan tertentu. Kita
percaya begitu, karena di waktu kemudian Yusuf mengingatkan saudara-
saudaranya bahwa memang sudah rencana Allah untuk menempatkannya dalam
kedudukan pemimpin, bukan demi kehormatannya pribadi, tetapi demi
melaksanakan tujuan Allah yang menyangkut kepentingan banyak orang lain.

Mungkin Yusuf tidak sepenuhnya mengerti hal ini semasa mudanya, tetapi
rupa-rupanya ia tidak ragu-ragu menerima kenyataan bahwa Allah sedang
memimpin dia. Alkitab beberapa kali mencatat kalimat: Tuhan menyertai
Yusuf. Tentu Yusuf menyadari hal ini, dan tindak-tanduknya merupakan bukti
bahwa ia yakin akan bimbingan Allah.

6 Apakah saudara sudah melihat dalam pengalaman Yusuf suatu contoh
mengenai cara-cara yang digunakan Allah? Mengapa Allah memilih pemimpin-
pemimpin? Tulislah jawaban saudara di sini.

Ketika saudara-saudara Yusuf yang iri hati menjualnya sebagai budak, ia pun
dibawa ke negeri Mesir dan kemudian dibeli oleh seorang pejabat pemerintah. Dalam
waktu singkat ia ditempatkan dalam kedudukan kepemimpinan. Ini suatu contoh
mengenai kepemimpinan menengah. bukan? Yusuf seorang budak dan harus menuruti
perintah majikannya. Pada waktu yang hersamaan, sang majikan membutuhkan
seorang pembantu agar semua pekerjaannya bisa diselesaikan. Maka ia memilih
Yusuf sebagai seorang pemimpin madya, yang diberi berbagai bidang tanggung
jawab. Yusuf diangkat sebagai kepala yang mengawasi segala urusan rumah tangga
dan perusahaan majikannya. Artinya, ia harus mengurus harta benda, keuangan,
dan orang-orang. Alkitab berkata bahwa Tuhan memberikan Yusuf sukses
dalam segala sesuatu yang dikerjakannya. Ini menunjukkan kepada kita bahwa
Yusuf mulai diperhatikan oleh majikannya. Di sini ditunjukkan pula bahwa
Yusuf terang-terangan menyatakan bahwa Allah itu sumber kesuksesannya.
Fakta bahwa Tuhan menyertai Yusuf tidak berarti bahwa pekerjaan Yusuf ringan,
melainkan bahwa Allah memberi dia kekuatan untuk melakukannya. Tidak
berarti pula bahwa Allah melindungi Yusuf sehingga sama sekali tidak mengha-
dapi persoalan apa pun. Bukan demikian, tetapi Allah memberi Yusuf hikmat,
ketabahan, dan iman, sehingga ia sanggup mengatasi persoalan-persoalan tersebut.

Persoalan besar mulai timbul ketika isteri majikannya mencoba menggoda
dia di bidang seks. Ia menolaknya mentah-mentah dengan mengatakan, "Saya
tak akan menyalahgunakan kedudukan saya yang berwewenang ini. Saya tak
akan mengkhianati majikan saya yang telah memberi saya kedudukan yang
dipercayai dan penuh tanggung jawab ini. Saya tak akan berdosa terhadap
Tuhan yang telah memberkati saya selama ini."

Jadi, kita melihat Yusuf menghormati majikannya, bahkan lebih-lebih lagi
Firman dan kehendak Allah. Tetapi wanita itu terus membujuknya dan akhir-
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nya menjadi marah terhadap Yusuf, karena ia menolaknya. Akhirnya, ia melan-
carkan tuduhan palsu terhadap Yusuf, sehingga iapun dipenjarakan.
7 Kisah Yusuf menunjukkan bahwa orang yang berada dalam kedudukan hina
pun, pada waktu yang.bersamaan, dapat menjadi pemimpin yang efektif. Berilah
lingkaran pada huruf di depan dua kalimat berikut ini yang menyatakan sebab-
sebab utama kesuksesan Yusuf.
a) Ia menuntut ketaatan penuh dari semua bawahannya.
b) Ia menghormati wewenang atasannya.
c) Ia bertindak selaras dengan kehendak Allah.
d) Ia yakin bahwa Allah akan membuat pekerjaannya menjadi mudah.

Yusuf - Seorang Pemimpin dalam Penjara

Sekarang mungkin bagi Yusuf kecil kemungkinannya bahwa mimpinya ten-
tang kedudukan pemimpin itu akan menjadi kenyataan. Ia telah berusaha
sebaik-baiknya, tetapi orang-orang yang dilayaninya ternyata berbalik melawan-
nya. Watak kepemimpinannya yang sejati memang terlihat jelas, karena Yusuf
tidak mengatakan, "Ah, apa gunanya semua ini? Semua orang memang begitu
sifatnya. Rupanya tidak ada orang yang bisa dipercayai!"

Yusuf cukup cerdas dan menyadari sekali bahwa ia telah diperlakukan secara
tidak adil. Namun demikian, ia tetap menaruh iman akan Allah. Dan ada sesuatu
yang sangat perlu dicamkan dalam pelajaran kita tentang kepemimpinan iro: ia tetap
bekerja secara efisien dan pandai bergaul dengan orang-orang dari berbagai tingkat
sosial. Meskipun hidup terpenjara, mimpi pemberian Allah itu tetap menunjukkan
dampaknya atas kehidupan Yusuf. Sekalilagi, kemampuannya sebagaipemimpinmu-
lai tampak. Alkitab tidak menguraikansecara terperinci, tetapi hanya mengatakan bah-
wa Tuhan menyertaiYusuf dan memberi dia sukses,dan kepala penjara itu mengang-
kat Yusuf sebagaipengawas atas narapidana lain dan seluruh kepengurusan penjara.

Bagaimana kepala penjara itu mengetahui bahwa Tuhan menyertai Yusuf?
Menurut saudara, kira-kira hal apa yang dapat dikerjakan seseorang di dalam
penjara sehingga tampak kemampuannya sebagai pemimpin yang direstui Allah?
Apa yang terlihat oleh kepala penjara itu? Coba ingat terus pertanyaan-perta-
nyaan ini. Nanti, pada waktu kita akan membandingkan kisah Yusuf dengan
apa yang kita baca dalam buku-buku tentang kepemimpinan, kita akan mengerti
bahwa Yusuf telah memperlihatkan beberapa ciri khas pemimpin yang berhasil.

Selagi Yusuf berada dalam penjara, dua orang anggota staf istana - yaitu
kepala juru roti dan juru minuman - menjalani hukuman karena pelanggaran
peraturan. Karena Yusuf menjadi pengawas, mereka pun berada di bawah
penilikannya. Pada suatu hari Yusuf melihat bahwa mereka nampak sedih.
Yusuf menaruh minat kepada mereka. Ia ikut prihatin melihat bahwa mereka
rupanya mengalami kesusahan. "Mengapa kalian sedih?" ia bertanya kepada
mereka. Mereka pun menerangkan bahwa mereka mendapat mimpi yang sangat
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mengganggu pikirannya. Yusuf tidak ragu-ragu untuk langsung mengatasi kea-
daan. "Allah dapat memberi arti mimpimu itu kepada kita," demikian Yusuf
berkata. Ini sekali lagi menunjukkan bahwa Yusuf percaya sepenuhnya pada
Tuhan dan akan hubungan pribadinya dengan Tuhan.

Allah memberikan kepada Yusuf penafsiran yang tepat mengenai mimpi
kedua orang itu, dan ia pun menerangkannya kepada mereka. Mimpi juru
minuman itu berarti bahwa ia akan dibebaskan dan kedudukannya dipulihkan
sebagai pelayan baginda raja. Kemudian Yusuf dengan bijaksana memanfaatkan
kesempatan itu, yang rupanya disediakan oleh Allah sendiri. Ia pun
menerangkan persoalan pribadinya kepada juru minuman itu. "Apabila saudara
pergi menghadap Firaun," demikian Yusuf meminta, "tunjukkan terima
kasihmu kepadaku dengan menceritakan keadaanku ini kepada Firaun dan
tolonglah keluarkan aku dari rumah ini."

"Baiklah," jawab juru minuman itu. Tetapi setelah ia dibebaskan, ter-
nyata ia melupakan Yusuf. Sekali lagi, seseorang telah mengecewakan Yusuf.

Dua tahun kemudian Firaun mendapat beberapa mimpi yang mengganggu
pikirannya. Ia pun mulai bertanya apakah ada orang yang dapat menafsirkan
arti mimpi-mimpinya itu. Maka akhirnya juru minuman itu teringat
pengalamannya di penjara. Ia memberitahu Firaun mengenai Yusuf. Yusuf pun
dikeluarkan dari penjara dan dibawa menghadap Firaun. Sekali lagi dengan
memberi kemuliaan dan kehormatan kepada Tuhan, Yusuf menafsirkan arti
mimpi-mimpi tersebut.
8 Ternyata Allah telah memakai mimpi seorang terhukum lain di dalam
rencana-Nya supaya Yusuf akhirnya dapat dikeluarkan dari penjara. Bagaimana
Yusuf mengetahui tentang adanya mimpi itu? Beri lingkaran pada huruf di
depan jawaban yang paling tepat.
a) Yusuf menyuruh para narapidana untuk datang kepadanya meminta nasihat.
b) Yusuf mendatangi para terhukum itu dan menanyakan mengapa mereka

sedih.

9 Berdasarkan jawaban saudara atas pertanyaan terakhir tadi, apa yang saudara
ketahui mengenai watak Yusuf? Berilah lingkaran pada huruf di depan jawaban
yang tepat.
a) Ia menaruh perhatian pada orang-orang lain.
b) Ia menuntut agar orang-orang lain menghormati kedudukannya.

Yusuf - Seorang Pemimpin di dalam Kemenangan

"Mimpi-mimpi itu menunjukkan bahwa suatu bala kelaparan akan
datang," demikian Yusuf beritahu kepada Firaun. Selama tujuh tahun negeri
ini akan mengalami panenan yang bagus sekali. Akan ada makanan berlimpah-
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limpah, lebih daripada apa yang dibutuhkan. Sesudah itu akan dalang tujuh
tahun bala kelaparan, dan kala itu semua panen akan gagal. Akan ada
kekurangan makanan, bukan hanya di negeri ini, tetapi juga di semua negeri
di sekeliling kita. Sebaiknya baginda mengadakan persiapan dengan menim-
bun makanan selama tahun-tahun yang berkelimpahan itu. Maka nanti akan
ada cukup makanan selama tujuh tahun yang susah itu."

Firaun sangat terkesan oleh Yusuf dan akan kata-katanya yang penuh
hikmat. "Aku akan mengangkat kau sebagai pengawas," baginda bersabda.
"Kau sendiri boleh mengadakan persiapan seperti yang kaukatakan tadi, kemu-
dian melaksanakan rencanamu itu." Demikianlah, Yusuf akhirnya d, bebaskan
dari penjara dan diberikan kedudukan kepemimpinan hanya setingkat di bawah
raja sendiri. Ia pun membuat rencana-rencana dan mengatur agar bahan
makanan dikumpulkan dan disimpan.

Yang terjadi benar-benar sesuai dengan apa yang diwahyukan oleh Allah
kepada Yusuf. Ketika masa kelaparan itu datang, pembagian mak anan pun
dimulai dan masyarakat tidak mengalami kelaparan. Banyak orang datang dari
negeri-negeri tetangga untuk membeli makanan. Kedudukan Yusuf menjadi
semakin berkuasa, dan ia pun mendapat kehormatan tertinggi.

Pada suatu hari, ketika Yusuf sedang mengawasi penjualan gandum kepada
orang-orang yang datang dari luar negeri, ia melihat kakak-kakaknya sendiri
yang juga datang untuk membeli bahan makanan. Mereka tidak mengenalinya,
karena dalam jubahnya yang begitu mewah, pakaian jabatannya. ia tentu
berbeda sekali dengan anak muda yang telah mereka jual sebagai budak itu.
Tetapi Yusuf mengenal mereka. Mereka pun sujud menyembah di hadapan-
nya, dengan penghormatan seperti kepada seorang raja. Mimpinya bahwa ia
akan menjadi seorang pemimpin atas mereka pada akhirnya terpen uhi juga.

Kita melihat dalam kisah Alkitab ini bahwa Yusuf tidak menyombongkan
kedudukannya dan juga tidak mencoba membalas dendam kepada saudara-
saudaranya atas perlakuan mereka terhadapnya. Ia memang memanfaatkan
kesempatan itu untuk memberi sedikit pelajaran kepada mereka, tetapi hal itu
dilakukannya dengan penuh kemurahan, bukan demi kehormatannya sendiri,
melainkan untuk meneguhkan mereka. Pada akhirnya, Yusuf pun tidak malu-
malu mengungkapkan perasaannya kepada mereka. Ia menangis penuh
kegirangan dan kasih sayang kepada sanak saudaranya.

Yang paling utama dalam kesuksesannya sebagai seorang pemimpin yang
dipilih Allah ada bahwa di puncak kejayaan dan kemenangannya, ia tetap
menyadari bahwa dirinya suatu sarana yang dipakai Allah untuk membawa
manfaat bagi orang-orang lain dan untuk melaksanakan suatu tujuan ilahi.
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10 Bacalah kembali Kejadian 45:4-13. Beberapa pemimpin mempunyai kebia-
saan untuk mengingatkan orang lain akan kesalahan-kesalahan mereka yang
di masa lalu dan memarahi mereka atas kesalahan dan kekeliruan tersebut.
Apakah Yusuf memarahi saudara-saudaranya? Terangkan secara singkat.

SIF AT - SIFAT KEPEMIMPINAN

Tujuan 4. Menyebut beberapa sifat yang menurut penyelidikan terdapat pada
pemimpin-pemimpin pada khususnya, dan mengenali contoh-contoh
serta uraian mengenai sifat-sifat itu.

Tiada seorang pun yang telah benar-benar mempelajarimasalah kepemimpinan,
yang akan mencoba menggambarkan seorang "pemimpin yang khas". Penyelidikan
menunjukkan bahwa beberapa pemimpinyang berhasilmempunyai seperangkat sifat-
sifat tertentu, sedangkan beberapa pemimpin lain memiliki sifat-sifat yang
berbeda. Ratusan halaman telah ditulis mengenai pokok ini. Salah satu buku
mengenai kepemimpinan memuat suatu daftar terdiri dari 339 petunjuk
mengenai sifat-sifat seorang pemimpin. Ada juga penulis buku-buku yang lain
yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak dapat digambarkan sekedar
dengan sifat-sifat tertentu, maka katanya tidak ada gunanya untuk dibicarakan.

Adalah keyakinan kami bahwa seorang pemimpin yang berhasil tidak
mungkin digambarkan dengan seperangkat ciri, sikap, dan perilaku itu sendiri.
Akan tetapi, kami melihat manfaat yang besar sekali apabila sifat-sifat kepemim-
pinan dipelajari secara singkat. Kita telah mulai melakukannya ketika mempela-
jari riwayat hidup Yusuf. Kita mendapati bahwa ciri-cirinya (orang macam apa
dia itu), sikap-sikapnya (apa yang ia pikirkan dan rasakan) dan perilakunya
(tindak-tanduknya), semuanya ikut menentukan, sehingga ia menjadi seorang
pemimpin yang berhasil. Misalnya, kita tahu dari keterangan Firaun bahwa
Yusuf seorang yang bijaksana dan cerdas, atau cerdik (Kejadian 41:39). Kita
juga mengetahui bahwa ia penuh kesabaran, karena ia menunggu sekian tahun
tanpa pernah hilang kepercayaannya bahwa Allah akan melaksanakan rencana-
Nya. Maka itu, kita dapat mengatakan bahwa hikmat kebijaksanaan dan
kesabaran merupakan dua buah ciri pada seorang pemimpin yang baik. Ini tidak
berarti bahwa tiap orang yang bijaksana dan sabar pasti akan menjadi pemim-
pin yang baik. Tetapi kami percaya bahwa itu berarti, kita harus meminta sifat
bijaksana dan sabar dari Tuhan, agar kita dapat mengembangkan ciri pemim-
pin yang baik dalam kehidupan kita sendiri. Itu berarti, jika kita bijaksana dan
sabar, maka kita memiliki beberapa di antara sifat-sifat kepemimpinan.
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Ketika mempelajari bahan-bahan terbaik yang kami ketahui di antara sekian
buku karangan para ahli dan buku-buku pedoman, kami menemukan beberapa daf-
tar sifat yang dikatakan merupakan hal yang khas terdapat pada pemimpin-pemimpin
yang berhasil. Yang paling sering muncul dalam daftar sifat-sifat tersebut adalah:

I. Empati (mampu menempatkan diri dalam kedudukan orang lain)
2. Berhasil mencapai tujuan
3. Kemampuan
4. Kemantapan emosi
5. Anggota kelompok
6. Kesanggupan berbagi kepemimpinan
7. Ketetapan dan dapat dipercaya

Bila kita memeriksa sifat-sifat ini satu per satu, kita akan melihat bahwa
kesemuanya bukan saja tercantum dalam buku-buku pedoman tentang
kepemimpinan, tetapi juga dalam Alkitab, yaitu sebagai sifat-sifat orang Kristen
yang baik. Tidak ada keraguan mengenai sifat-sifat mana yang menurut para
sarjana diperlukan bagi kepemimpinan yang berhasil! Namun demikian, suatu
daftar dari Alkitab akan mencantumkan juga hal-hal berikut ini:

1. Suatu kesadaran mengenai panggilan Tuhan, atau suatu misi kehidupan,
2. Kesadaran menjadi saluran kasih Kristus kepada umat manusia.
3. Ketergantungan pada bimbingan Roh Kudus.
4. Kehidupan yang baik selaras dengan moral dan etika Kristen.

11 Bacalah kembali daftar-daftar di atas. Kemudian cobalah tulis lagi silat-sifat ini
dari ingatan. Simpanlah di hati saudara dan periksalah diri saudara pada waktu berdoa
dan bermeditasi. Ini akan membantu saudara menjadi seorang pemimpin vang baik.

Sekarang kita akan meninjau tujuh sifat kepemimpinan tersebut di atas
yang menurut para sarjana mutlak diperlukan. Tujuan kita adalah menjawab
pertanyaan berikut berdasarkan Alkitab: Seorang pemimpin harus Oi ang yang
bagaimanakah? Kita akan sering menjumpai kembali sifat-sifat ini dalam pasal-
pasal kemudian, seraya kita mempelajari secara lebih terperinci sikap-s ikap dan
perilaku yang berhubungan dengan kepemimpinan yang sukses.

Bagaimana Seharusnya Seorang Pemimpin

1. Empati. Seorang pemimpin dapat melihat sesuatu dari sudut pandangan
orang lain. Ia mencoba mengerti bagaimana perasaan orang lain. Alkitab meng-
gambarkan ini di dalam apa yang disebut Kaidah Emas: "Sebagaimana kamu
kehendak supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah juga demikian kepada
mereka" (Lukas 6:31). Penulis kitab Ibrani berkata, "Ingatlah akan orang yang
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terbelenggu, seolah-olah kamu yang terbelenggu sertanya" (Ibrani 13:3, TL).
Kita juga dianjurkan supaya bersikap berbelas kasihan (I Petrus 3:8), dan supaya
kita saling memikul beban satu sama lain (Galatia 6:2). Empati penting sekali
bagi pelayanan dan pemberian kesaksian Kristen, maka penting pula bagi
kepemimpinan Kristen.

2. Berhasil mencapai tujuan. Seorang pemimpin mampu untuk menetapkan
tujuan-tujuan yang hendak dicapai, kemudian mengusahakan agar tujuan
tersebut dicapai. Seorang pemimpin Kristen menetapkan tujuan bagi diri sen-
diri dan kelompok yang dipimpinnya dalam rangka melaksanakan tujuan Allah.
Rasul Paulus menandaskan hal ini, "Aku ... mengarahkan diri kepada apa
yang di hadapanku, dan berlari-lari kepada tujuan untuk memperoleh hadiah,
yaitu panggilan sorgawi dari Allah dalam Kristus Yesus" (Filipi 3:14). Dalam
tulisan-tulisan Paulus konsep untuk mencapai tujuan itu cukup jelas. Ia ber-
bicara mengenai "tujuannya", "sebab" atau alasannya, dan mengenai "maksud
abadi (Allah)" (Efesus 3:1, 1O-11dan II Timotius 3:10 sebagai contohnya).

3. Kemampuan. Seorang pemimpin melakukan pekerjaannya dengan baik. Ia
memiliki ketrampilan yang diperlukan bagi pekerjaannya. Ia mengetahui fakta-
fakta dan di mana ia bisa mendapat keterangan untuk membantu orang lain.
Ia bekerja keras dan menetapkan patokan-patokan yang cukup tinggi bagi
dirinya sendiri maupun orang-orang yang mengikutinya. Dalam seluruh Alkitab
ada banyak ayat yang menunjukkan perlunya ketrampilan dan kerajinan dalam
pekerjaan Tuhan. Misalnya, lihatlah Keluaran 35-36; Amsal 12:27; 22:29;
31:10-31; II Timotius 2:15; Yakobus 2:14-16; II Petrus 1:5-10.

4. Kemantapan emosi. Seorang pemimpin harus "dingin kepala." Ia meng-
gunakan akalnya, bersikap percaya diri, dan gembira. Ia tidak gampang men-
jadi marah, tidak keras kepala, dan tidak mudah menjadi kecil hati. Ia dapat
menanggapi keadaan dengan tenang dan lembut apabila rencana tidak
dilaksanakan dan kesulitan timbul. Daud menyatakan konsep ini dari sudut
pandangan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Ia mengatakan
bahwa kendatipun kesulitan ia tetap yakin dan akan menyanyikan pujian.
"Kuatkanlah dan teguhkanlah hatimu," Daud berkata (Mazmur 27: 14). Lihat
juga Efesus 4:31; II Timotius 4:5, dan I Petrus 4:7.

5. Anggota kelompok. Seorang pemimpin mempunyai kesadaran yang tajam
bahwa ia merupakan sebagian dari kelompoknya. Ia menyadari adanya kepen-
tingan bersama dan senang bekerja sama dengan orang-orang lain. Bagi pemim-
pin Kristen, inilah yang disebut hubungan satu sama lain sebagai anggota tubuh,
seperti dijelaskan di I Korintus 12dan Efesus 4. Bagi pemimpin Kristen adalah
mutlak perlu untuk mengerti bahwa secara individual (pribadi), seperti anggota-
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anggota suatu tubuh, orang baru akan menemukan arti hidup ini clan kegu-
naan mereka apabila mereka "rapih tersusun dan diikat menjadi satu oleh
pelayanan semua bagiannya" (Efesus 4:16). Tiap bagian tubuh membantu dan
mendukung bagian lainnya. Ada berbagai peranan yang dimainkan pada waktu umat
Allah bekerja bersama, dan kepemimpinanmerupakan salah satu peranan atau fungsi
itu. Jadi, pemimpin itu hanya ada apabila ada orang-orang yang mengikutinya.

6. Kesanggupan untuk berbagi kepemimpinan. Seorang pemimpin biasanya
bekerja baik dengan pemimpin-pemimpin yang lain. Ia dapat menerima
kedudukan sebagai pemimpin menengah, dan tunduk kepada orang lain dengan
sikap setia dan hormat. Dan ia dapat menunjuk pemimpin-pemimpin pemban-
tu dan mempercayakan kepada mereka untuk mengawasi tugas-tugas tertentu.
Sifat ini berhubungan erat dengan sifat keanggotaan dalam kelompok. Yang
ditekankan di sini ialah kerendahan hati, dan sikap percaya dan hormat kepada
orang lain. Seorang pemimpin yang baik menaruh kehormatan kepada orang
lain dan seorang pemimpin Kristen mengetahui bahwa Allah biasanya bekerja
melalui manusia, yaitu ciptaan-Nya yang paling mulia. Sebab itu, karunia-
karunia dan panggilan orang-orang lain patut dihormati pula. Kita disuruh "ren-
dahkan dirimu seorang kepada yang lain di dalam takut akan Kristus" (Efesus5:21).
Paulus memberi contoh kepada pemimpin-pemimpin dengan sering sekali meng-
ungkapkan penghargaannya terhadap rekan-rekan sekerja dan pembantu-pembantu-
nya. Beberapa contoh terdapat di Filipi 4:1-3, Kolose 4:7-14dan I Tesalonika 1:2-4.

7. Ketetapan dan dapat dipercaya. Seorang pemimpin bersikap konsisten (tidak
berubah-ubah) dan harus dapat diandalkan. Ia menyampaikan secara terus
terang dan jujur apa yang ia harapkan dari kelompoknya, kemudian memban-
tu agar semua anggota tetap bekerja sesuai dengan rencana. Ia tidak berubah-
ubah, misalnya mula-mula bersemangat mengenai suatu pekerjaan tertentu,
kemudian melupakannya atau berganti haluan secara mendadak, tanpa
memberitahu orang lain. Ia berpegang kepada janjinya dan mematuhi peraturan
yang sama yang. ditetapkannya bagi orang lain. Yesus menegaskan secukup-
nya bahwa sifat ketetapan dan dapat dipercaya dituntut dalam pelayanan
Kristen. "Setiap orang yang siap untuk membajak tetapi menoleh ke belakang
tidak layak untuk kerajaan Allah" (Lukas 9:62). Paulus berkata, "Berdirilah
teguh, jangan goyah, dan giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan" (I Korintus
15:58). Lihat juga Galatia 5:1 dan Efesus 4:14.

12 Berikut ini adalah tujuh kalimat yang menggambarkan sikap-sikap dan
perilaku Yusuf. Masing-masing kalimat berkaitan dengan salah satu sifat
kepemimpinan yang telah kami uraikan di atas. Berilah angka nomor sifat yang
tepat di depan tiap kalimat menurut angkanya di atas.
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.... a Ia berkata kepada Firaun, "Kita akan menyimpan bahan makanan sam-
pai cukup untuk kebutuhan tujuh tahun."

.... b Ia tidak menjadi marah terhadap juru minuman yang melupakannya.
c Ia menyadari hubungannya dengan keluarganya dan merasa bertang-

gungjawab atas kesejahteraan saudara-saudaranya.
d Ia tetap menaruh iman akan Allah dan melakukan tugasnya dengan setia,

meskipun ia menderita kemalangan.
e Ia mengetahui bahwa saudara-saudaranya mempunyai perasaan bersalah

dan ia mencoba untuk menghibur dan menguatkan mereka .
.... f Majikannya dan kepala penjara melihat bahwa ia melakukan segala

tugasnya dengan baik.
g Ia taat dan hormat kepada majikannya, kepada kepala penjara, dan

kepada raja.

Mari kita melihat ke belakang dan meninjau kembali apa yang telah berhasil
kita capai dalam pasal ini. Pertama-tama, kita telah mempelajari pribadi Dono Muksin,
seorang yang baru diangkat sebagai pemimpin. Kemudian kita telah mempelajari kisah
Alkitab mengenai Yusuf untuk mengetahui sifat-sifat, sikap-sikap dan perilaku seorang
pemimpin dalam suatu keadaan yang benal-benar pernah terjadi. Akhimya, kita telah
meninjau suatu daftar sifat-sifat kepemimpinan yang telah disusun oleh para sarjana
dalam berbagai buku pedoman mengenai kepemimpinan. Kita mendapati bahwa tiap-
tiap sifat kepemimpinan yang baik ini juga merupakan sifat orang Kristen yang baik,
dan bahwa Yusuf memang merupakan suatu contoh yang baik untuk kita tiru.

Cobalah saudara berpikir kembali mengenai Dono. Nasihat apa yang dapat kita
berikan kepadanya agar ia menjadi pemimpin yang lebih baik? Sekarang kita dapat me-
lihat bahwa ia menghadapi beberapa persoalan, bukan? Pertama-tama, ia harus ingat
bahwa ia adalah seorang pemimpin madya, yang bekerja di bawah bimbingan Tuhan
dan di bawah pengawasan gembala jemaat. Kemudian, ia harus bersikap lebih rendah
hati. Ia harus berhati-hati agar jangan merasa bangga karena mempunyai kedudukan
yang lebih tinggi daripada saudara-saudaranya sendiri dan juga di atas kaum muda lain-
nya. Ia harus menyadari bahwa menjadi seorang pemimpin Kristen agak lain dengan
menjadi majikan dalam sebuah perusahaan. Seorang pemimpin yang baik, seperti
Yusuf, tetap menaruh hormat terhadap orang-orang yang mempunyai kedudukan yang
lebih tinggi maupun yang lebih rendah. Seorang pemimpin yang baik berbuat lebih
banyak daripada sekedar memberi perintah kepada orang lain. Ia bekerja bersama
orang-orang lain. Ia cepat memaafkan kesalahan orang lain, dan ia tetap mencintai se-
sama manusia dan mengharapkan kebaikan dari mereka, meskipun mereka mengecewa-
kan dia. Ia akan mencoba membimbing mereka supaya hidup lebih saleh, seperti
Yusuf juga membantu saudara-saudaranya, agar mereka melakukan kehendak Tuhan.
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soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN GANDA. Lingkari huruf di depan jawaban terbaik atas tiap
pertanyaan.

1 "Peran kepemimpinan dalam rencana Allah" menunjukkan bahwa Allah
a) mempunyai pekerjaan yang harus dilakukan dan Ia melaksanakannya dengan

suatu cara yang dapat diduga sebelumnya.
b) melaksanakan maksud-Nya dengan memakai makhluk-makhluk roh yang

sempurna.
c) mempunyai suatu cara khusus untuk melaksanakan maksud-Ny a.
d) mengetahui betapa bodohnya untuk memakai manusia guna melakukan

pekerjaan-Nya.

2 Suatu bagian penting dari rencana Allah ialah bahwa pekerjaan-Nya akan
dilakukan oleh
a) orang-orang yang tulus hati dan penuh pengabdian yang ingin berbuat baik.
b) orang-orang yang dipilih, dibimbing dan diberi kuasa oleh-Nya untuk

melaksanakan maksud-Nya.
c) malaikat-malaikat yang patuh, yang memiliki kuasa dan pengert lan untuk

melaksanakan maksud-Nya.
d) umat-Nya yang dipaksa-Nya untuk melakukan pekerjaan-Nya.

3 Pengetahuan kita mengenai Allah menunjukkan bahwa Ia
a) mengetahui sebelumnya apa maksud-Nya dan bagaimana Ia akan bertindak

untuk mencapainya.
b) terus-menerus mengubah-ubah maksud-Nya untuk menghadapi keadaan dan

masa yang selalu berubah-ubah.
c) terperangkap oleh suatu maksud dan cara kerja yang tidak pernah berubah.
d) bertindak dengan cara-cara yang dapat diduga sebelumnya demi mencapai

maksud-Nya sesuai dengan perkembangannya.

4 Semua kalimat berikut, kecuali satu, merupakan bukti bahwa kepemimpinan
termasuk dalam rencana Allah. Yang mana yang BUKAN merupakan bukti?
a) Persyaratan dan tanggung jawab pemimpin dibeberkan.
b) Dalam Alkitab terdapat kisah-kisah mengenai panggilan dan perintah Tuhan

yang langsung untuk menjadi pemimpin.
c) Alkitab mengungkapkan konsep kepemimpinan dalam catatan-catatan se-

jarahnya dan karunia-karunia kepemimpinan.
d) Perkembangan kebudayaan dari orang-orang yang berkemampuan dan tun-

tutan zaman menunjukkan perlunya kepemimpinan.
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5 Salah satu prinsip dasar kepemimpinan Kristen melibatkan kepemimpinan
menengah, yang berarti bahwa pemimpin-pemimpin Kristen
a) patuh hanya kepada Tuhan.
b) patuh kepada pemimpin-pemimpin yang lain, dan semua patuh kepada Tuhan.
c) menuruti keinginannya sendiri dan petunjuk Tuhan.
d) menyadari hak-haknya yang sangat terbatas dan mengembangkan kepemim-

pinan berdasarkan persetujuan bersama di bawah bimbingan Tuhan.

6 Dua prinsip kepemimpinan yang diperlihatkan Yusuf ketika ia melayani
dalam rumah tangga seorang pejabat pemerintah adalah
a) kehormatan terhadap orang yang berwenang dan tunduk kepada kehendak

Allah.
b) penggunaan kekerasan untuk mencapai tujuan dan menimbulkan rasa takut

supaya bawahannya menjadi patuh.
c) keinginan untuk menyenangkan semua orang dan tujuan supaya menjadi

populer (disukai).
d) perasaan untuk menyelamatkan diri dan keinginan untuk berkuasa secara

mutlak.

7 Di dalam penjara Yusuf memperlihatkan ciri-ciri watak yang umumnya ter-
dapat pada semua pemimpin yang berhasil: iman yang tak pernah goyah akan
Tuhan, kesetiaan dalam tugas, dan
a) harapan agar nasibnya akan beruntung.
b) belas kasihan terhadap nasib orang yang malang.
c) minat dan keprihatinan terhadap orang-orang lain.
d) kesadaran bahwa manusia biasanya suka mengecewakan.

8 Bertahun-tahun penuh kesusahan lewat sebelum Yusuf melihat terlaksananya
sebagian rencana Allah berkenaan dengan dirinya dan keluarganya. Kemudian,
setelah saudara-saudaranya berlutut di depannya, sifat-sifat kepemimpinan
mana yang diperlihatkan olehnya?
a) Kebanggaan bahwa ia mempunyai peran dalam rencana Allah, sikap

"bukanlah kalian sudah kuberi tahu" , dan keinginan untuk mengingatkan
kesalahan mereka di masa lampau.

b) Kemampuan, efisiensi, ketegasan sebagai pemimpin, dan keadilan.
c) Belas kasihan, pengertian mengenai peranannya dalam rencana Allah,

pengampunan, dan kasih sayang.
d) Kesadaran bahwa pembalasan berada di tangan Tuhan, pengertian total

mengenai rencana Allah, dan menerima kenyataan bahwa orang-orang pada
umumnya kurang mempunyai perikemanusiaan.
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9 Pelayanannya yang tekun selama bertahun-tahun tanpa pernah putus asa,
di samping nasihat bijaksana yang diberikannya kepada Firaun menunjukkan
dua ciri watak Yusuf yang mana?
a) Kemampuan dan panjang akal.
b) Pengabdian kepada Allah dan kemampuan politis.
c) Panjang sabar dan kemampuan kepengurusan.
d) Kesabaran dan hikmat kebijaksanaan.

10 Yusuf memperlihatkan sikap-sikap yang seharusnya dimiliki oleh seorang
pemimpin yang efektif. Setelah berhasil melewati cobaan, ia melakukan semua
hal yang berikut ini, kecuali salah satu di antaranya. Yang mana yang TIDAK
dilakukannya?
a) Ia tidak menyombongkan diri atau mencoba membalas dendam.
b) Ia menyadari peranannya sendiri sebagai alat yang digunakan Allah demi

kepentingan orang-orang lain. .
c) Ia mengingatkan saudara-saudaranya akan mimpi-mimpi dan ramalannya

yang dahulu.
d) Ia menempatkan seluruh peristiwa itu di dalam kerangka rencana Allah.

11-17 Dalam latihan berikut ini, isilah nama sifat kepemimpinan yang
dinyatakan definisinya. Ketujuh sifat kepemimpinan yang disebutkan dalam
pasal ini tercantum di bawah ini.

Empati
Berhasil mencapai tujuan
Kemampuan
Kemantapan emosi

11 Kemampuan seorang pemimpin untuk tetap ber-"kepala dingin" apabila
timbul kesulitan dan keadaan tidak berkembang sesuai rencana.

Anggota kelompok
Kesanggupan berbagi kepemimpinan
Ketetapan dan dapat dipercaya

12 adalah sifat seorang
pemimpin yang mampu bekerja sama dengan pemimpin-pemimpin lain, baik
atasan maupun bawahnya.

13 Kemampuan seorang pemimpin untuk ikut merasakan apa yang dirasakan
orang lain dan melihat sesuatu dari sudut pandangan mereka, disebut

14 menggambarkan seorang pemimpin
yang memberi petunjuk dengan jelas kepada kelompoknya, membantu setiap
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anggota untuk bekerja sesuai rencana, berpegang pada janjinya, dan patuh sen-
diri kepada peraturan-peraturan yang ditetapkannya bagi orang lain.

15 Sifat seorang pemimpin yang menetapkan sasaran dan mengusahakan un-
tuk mencapainya disebut

16 Apabila seorang pemimpin mempunyai kesadaran yang tajam bahwa ia ter-
masuk sebagian dari kelompoknya, menyadari kepentingan bersama mereka,
dan senang bekerja sama dengan orang lain, kita mengatakan bahwa ia memiliki
sifat kepemimpinan

17 ... oo •• oo, oo oo oo ••••••••••••••••••• oo oo oo •• oo oo ••• oo' oo •• oo •••• oo oo •• adalah istilah untuk
seorang pemimpin yang bekerja dengan baik, memiliki ketrampilan yang
dibutuhkan untuk tujuan yang akan dicapainya, mengetahui fakta-fakta dan
mengetahui di mana ia bisa mendapat keterangan yang diperlukan untuk mem-
bantu orang-orang lain, bekerja keras dan menetapkan patokan yang cukup
tinggi bagi dirinya sendiri dan orang-orang yang mengikutinya.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

Jawaban pertanyaan dalam uraian pasal tidak diberikan dalam urutan yang
sama seperti soal-soal tersebut, supaya saudara tidak akan melihat jawaban un-
tuk pertanyaan yang berikut sebelum saudara menjawab pertanyaan itu sen-
diri. Carilah nomor yang saudara perlukan, dan berusahalah untuk tidak melihat
yang lain.

7 b) Ia menghormati wewenang atasannya.
c) Ia bertindak selaras dengan kehendak Allah.

1 c) melaksanakan suatu tujuan.

8 b) Yusuf mendatangi para terhukum.

2 a 2) Si pemimpin tidak mempunyai rencana.
b 3) Si pemimpin mempunyai suatu tujuan.
c I) Si pemimpin mempunyai suatu rencana.

9 a) Ia menaruh perhatian pada orang-orang lain.

3 b) Allah mempunyai suatu cara tertentu untuk melaksanakan maksud-Nya.
d) AH~h mengetahui di muka apa yang akan dilakukan-Nya.

10 la mengatakan kepada mereka agar jangan menjadi cemas. Ia menghibur
mereka dengan mengingatkan mereka akan rencana Allah.

4 a 3) Panggilan dan perintah langsung.
b I) Catatan sejarah.
c 4) Persyaratan dan tanggung jawab.
d 2) Karunia-karunia pelayanan.
e 3) Panggilan dan perintah langsung.
f I) Catatan sejarah.

11 Periksalah jawaban saudara sesuai dengan daftar yang tercantum di bawah
"Sifat-sifat Kepemimpinan."

5 a 3) Perilaku.
b 2) Sikap.
c I) Ciri.
d 1) Ciri.
e 3) Perilaku.
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12 a 2) Berhasil mencapai tujuan.
b 4) Kemantapan emosi.
c 5) Anggota kelompok.
d 7) Ketetapan dan dapat dipercaya.
e 1) Empati.
f 3) Kemampuan.
g 4) Kesanggupan berbagi kepemimpinan.

6 Allah memilih pemimpin-pemimpin untuk melaksanakan maksud-Nya.


